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ABSTRAK

Antioksidan merupakan suatu substansi yang pada konsentrasi kecil secara signifikan mampu
menghambat atau mencegah oksidasi pada substrat. Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai
antioksidan adalah kesemek (Diospyros kakiThunb.) yang banyak dibudidayakan di AsiaTimur, Spanyol dan
Indonesia. Dalam usaha pencarian senyawa antioksidan alami, telah dilakukan penelitianisolasi dan
identifikasi senyawa antioksidan daun kesemek (diospyros kakiThunb.) dengan metode DPPH (2,2 -difenil-1-
pikrilhidrazil). Penyarian daun kesemek dilakukan secara maserasi dengan wasbenzen. Ekstrak didapat
dengan menguapkan pelarut wasbenzen dengan rotavapor. Dengan cara yang sama residu dimaserasi
kembali dengan metanol sehingga didapat ekstrak metanol. Ekstrak ini diuji aktivitas antioksidannya
dengan metode DPPH 0,2%. Ekstrak aktif dipartisi dengan kloroform, metanol, air dan diuji aktivitas
antioksidannya dengan metode DPPH 0,2%. Hasil partisi aktif di KLTP dan diperoleh isolat aktif yang
kemurniannya diuji secara KLT. Aktivitas antioksidan (ICsg) isolat aktif dianalisis menggunakan
spektrofotometri. Hasil analisis aktivitas antioksidan (ICsg)isolat aktif sebesar100,00 pg/ml. Spektrum UV-
Vis isolat aktif menunjukan serapan Amax 285 dan 401 nm. Spektrum inframerah (KBr) menampakkan
serapan pada3446 cm* (OH), 2926 cm™(CHaifacix), 1456 cm™ (CHz), 1384 cm™! (CH3), 1255 cm™, dan 1115 cm-
1(C-0-C), 1631 cm™ (C=Caromatik). Spektra GC-MS memberikan 2 puncak dengan waktu retensi 11,408 menit
dengan indeks kemiripan sebesar 79,243% dengan puncak ion molekul (M*)* muncul pada m/z 178,163,
147. Spektra ini diperkirakan methyl eugenol. Puncak dengan waktu retensi 12,982 menit dengan indeks
kemiripan sebesar 20,757% menghasilkan spektrum massa dengan puncak ion molekul (M*)* muncul pada
m/z 192,177, 161. Spektra ini diperkirakan senyawa myristicin.

Kata kunci: Daun kesemek (Diospyros kaki Thunb.), isolasi, antioksidan, DPPH (2,2-difenil-1- pikrilhidrazil)

ABSTRACT

Antioxidant is a substance which in small concentrations can significantly inhibit or prevent the
oxidation of the substrate. One plant is efficacious as an antioxidant is the persimmon (Diospyros kakiThunb.)
where is cultivated widely in East Asia, Spain and Indonesia. In the search for natural antioxidant
compounds, have been studied isolation and identification of antioxidant compound of persimmon leaves
(DiospyroskakiThunb.) using DPPH (2,2-diphenyl-1-pikrilhidrazil) method. The extraction of persimmon
leaves was carried out by maceration method with wasbenzen. Extracts obtained by evaporating the solvent
wasbenzenon a rotary evaporator and were then re-macerated with methanol. Antioxidant activity of
extracts was evaluated with DPPH 0.2% method. Active extract was partitioned with chloroform, methanol,
distilled water and tested for antioxidant activity by DPPH 0.2% method. The active compound was purified
byPTLC and the purified active isolates was then confirmed by TLC. The antioxidant activity (ICsg) active
isolates were analyzed using spectrophotometry. Analysisof active isolates resulted the antioxidant activity
(ICs0) of 100.00 ug / ml. UV-Vis spectrum of the active isolates showed absorption at Amex 285 and 401 nm.
Infrared spectra (KBR) showed absorption at 3446 cm'1 (OH), 2926 cm™! (CHaiiphatic), 1456 cm1 (CHz), 1384
cm (CH3), 1255 cmL, and 1115 cm? (C-0-C), 1631 cm-1 (C=Caromatic). GC-MS spectra gave two peaks with
retention time 11.408 minutes with a similarity index of 79.243% with the molecular ion (M*)* appeared at
m/z 178, 163, 147. These spectra are expected to be methyl eugenol. Furthermore, the peak with retention
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time 12.982 minutes with a similarity index of 20.757%, producing a mass spectrum with molecular ion
peaks (M*)*appeared at m/z 192, 177, 161. These spectra are expected to be myristicin compound.

Key words: Leaf persimmon (Diospyros kaki Thunb.), isolation, antioxidant, DPPH (2,2-diphenyl-1-

pikrilhidrazil)

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan
keanekaragaman hayati terbesar kedua setelah
Brazil. Diperkirakan sekitar 30.000 jenis
tumbuhan ditemukan di dalam hutan Indonesia
dan sekitar 1.260 jenis diantaranya berkhasiat
sebagai obat. Tumbuhan yang berpotensi sebagai
obat yang telah dibudidayakan saat ini masih
sangat sedikit. Oleh karena itu, hutan indonesia
masih  merupakan sumber plasma nutfah
tumbuhan berkhasiat obat yang potensinya perlu
digali secara sungguh-sungguh.

Kesemek (Diospyros kaki Thunb.) termasuk
keluargaebenaceae, dibudidayakandidaerahyang
luas, seperti di AsiaTimur, Spanyol, Israel dan
Indonesia. Dilaporkan pada daun kesemek
mengandung flavonoid, oligomers, tanin, asam
organik, Kklorofil dan phenol yang berkhasiat
sebagai antioksidan.

Antioksidan merupakan suatu substansi
yang pada konsentrasi kecil secara signifikan
mampu menghambat atau mencegah oksidasi
pada substrat. Berdasarkan sumbernya
antioksidan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
antioksidan sintetik dan antioksidan alami,
antioksidan sintetik yang diijinkan dan umum
digunakan untuk makanan yaitu BHA, BHT, profil
galat dan tokoferol sedangkan antioksidan alami
yang berasal dari tumbuhan adalah senyawa
fenolik yang dapat berupa golongan flavonoid,
turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol dan
asam organik polifungsional.

Perhatian besar beberapa tahun terakhir ini
banyak  diberikan kepada pengembangan
antioksidan alami yang digunakan untuk tujuan
pengobatan  preventif. Mekanisme kerja
antioksidan fenolik merupakan penangkap radikal
yang poten. Senyawa fenolik, suatu komponen
aktif secara biologik, merupakan zat yang dapat
menyumbang hidrogen ke radikal bebas dan
bahkan memecah rantai reaksi oksidasi lipid pada
tahap inisiasi awal (Gulcindkk. 2004). Menurut
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Moon dan Shibamoto (2009) pengujian aktivitas

antioksidan untuk komponen tanaman dan
makanan terbagi menjadi 2 bagian yaitu pengujian
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yang berhubungan dengan lipid peroksida dan
pengujian yang berhubungan dengan elektron dan
radikal bebas.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
potensi isolat aktif sebagai antioksidan alami,
mengetahui golongan isolat aktif antioksidandan
mengetahui struktur isolat aktif antioksidan dari
daun kesemek.

METODOLOGI
Bahan dan alat

Daun kesemek(Diospyros kaki Thunb.)
diperoleh dari lahan lereng Gunung Merapi.
Pelarut metanol, khloroform, etil asetat, dan n-
hexan. Lempeng silika gel F2s4, silika gel 60 PFasa.
Serium Sulfat, 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH),
vitamin C,dan Kalium Bromida.

Spektrofotometer UV-Vis (Milton Roy
Spektronik 3000 Array), IR (PERKIN ELMER FTIR
100), GC-MS (AGILENT GC 6890N 5975B MSD),
peralatan gelas, neraca, blender, mikropipet,
penangas air, lampu ultraviolet panjang
gelombang 254 dan 336 nm, pipa Kkapiler,
mikropipet, kompor listrik, oven, bejana
kromatografi, centrifuge, vortex dan eksikator.

Jalan penelitian
Isolasi senyawaaktif
Serbukdaunkesemekkeringdimaserasimeng
gunakanmetanol.Ekstrakmetanoldipartisidengank
loroformhinggadiperolehtigafaseyaitufaselarutklo
roform (F I), faselarutmetanol (F II) danfaselarut
air (F III). Terhadapfaseaktif (F II) dilakukan
kromatografi preparatif menggunakan fase diam
silika gel PF;s4 dan fase gerak kloroform-etilasetat
(1:4v/v). TerhadapisolataktifdilakukananalisisFT-
IR dan GC-MS

Uji Pendahuluan
radikal

Ekstrak metanol di KLT menggunakan fase
diam silika gel F2s4, dan fase gerak kloroform-etil
asetat (1:4v/v). Bercak yang terbentuk disemprot
dengan larutan 0,2% DPPH dalam metanol. Bercak
diperiksa 30 menit setelah penyemprotan.
(Demirezer dkk., 2001 ; Cavin dkk., 1998)
Penentuan aktivitas antioksidan

Sebanyak 1 ml DPPH 0,4 mM dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, ditambah bahan uji isolat
aktif pada berbagai konsentrasi. Selanjutnya
ditambah pelarut hingga volume 5,0 ml, ditunggu

antioksidan penangkap
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hingga operating time tercapai. Setelah itu,
absorbansi larutan dibaca pada panjang
gelombang 516 nm(Gulcindkk., 2004 ; Halliwell
dan Gutteridge, 1999 ; Kwon and Kim, 2003 ;
Pokornyadkk., 2001). Perlakuan yang sama untuk
kontrol positif vitamin C.

Identifikasi isolat secara FT-IR

Isolat aktif digerus bersama-sama dalam
200 mg KBr hingga bercampur secara sempurna.
Kemudian ditekan dengan cakram tipis atau pelet.
Pelet ini kemudian dianalisis menggunakan alat
FTIR 100 PERKIN ELMER (Laboratorium Kimia
Analisis Farmasi Universitas Gadjah Mada).
Identifikasi isolat secara GC-MS

Analisis  isolat  aktif dilakukan di
Laboratorium Pusat Penelitian Kimia, Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta
menggunakan AGILENT GC 6890N 5975B MSD,
dengan kondisi operasi sebagai berikut :

Oven. Initial temperatur 70 °C (On) , Max
temperatur 325 °C, Initial time 2.00 min,
Equilibration time 1.00 min, Ramps Rate 10,00,
Final temperatur 300, Final time 15,00. Run time :
40.00 min. Front inlet (split/splitless). Mode Split,
Initial temperatur 300 °C (On), Pressure 8,80 psi
(On), Purge flow 199,9 mL/min, Purgo time 0,00
min, Total flow 203,7 mL/min, Gas saver On, Saver
flow 20.0 mL/min, Saver time 2.00 min, Gas type
Helium. Column 1. Capillary Column. Model
Number agilent 19091S-433, HP-5MS 5% Phenyl
Methyl Siloxane, Max temperature 325 °C, Nominal
length: 30.0 m, Nominal diameter 250.00 um,
Nominal film thickness: 0.25 um, Mode constant
flow, Initial flow 1,0 mL/min, Nominal init
pressure 8,81 psi, Average velocity 37 cm/sec,
Inlet Front Inlet, Outlet MSD, Outlet pressure
vacuum.

Analisis data

Ujiantioksidansecara KLT
Penentuanaktivitasantioksidanpadabercak

KLT ditunjukkan dengan adanya berwarna kuning

pucat dengan latar belakang ungu.

Penentuan aktivitas antioksidan

Aktivitas anti oksidan ditentukan menurut
cara berikut:
Aktivitas antioksidan (%) =

Abs.kontrol-Abs.sampel x 100%
Abs.kontrol

Hasil dan Pembahasan

Daun kesemek dipanen pada tanggal 5
Februari 2010 dari Taman Nasional Gunung
Merapi (TNGM), Boyolali, Jawa Tengah. Terhadap
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serbuk daun dilakukan maserasi menggunakan
pelarut wasbenzen dan metanol. Ekstraksi dengan
wasbenzen dilakukan untuk menyari senyawa-
senyawa yang bersifat non polar dan
menghilangkan zat ballast yang terdapat dalam
sampel. Senyawa-senyawa dengan kepolaran
tinggi akan tersari ke dalam pelarut metanol.

Berdasarkan penelitian antioksidan
tumbuhan kesemek oleh Jang dkk (2010), Kim dkk
(2006), Ercisli dkk (2008) dan Chen dkk (2008)
disebutkan bahwa ekstrak positif antioksidan
yang digunakan adalah ekstrak yang bersifat polar
sehingga uji pendahuluan untuk ekstrak non polar
tidak dilakukan. Uji pendahuluan untuk ekstrak
metanol daun kesemek sebagai antioksidan
penangkap radikal dilakukan sesuai metode
Demirezer dkk (2001), Cavin dkk (1998) dengan
modifikasi.

Hasil KLT ekstrak metanol dengan fase
gerak kloroform-etil asetat (1:4v/v) terlihat pada
gambar 1. Pada bercak dengan hRf 47
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang
ditandai dengan bercak warna kuning dengan
latar belaang ungu.

Pemisahan secara partisi

Ekstrak metanol daun kesemek dilarutkan
dalam pelarut kloroform didalam tabung reaksi
kemudian divortex dan disentrifuge beberapa
menit sehingga terbentuk endapan (tidak larut
kloroform) dan filtrat (larut kloroform). Hasil
endapan dilarutkan dengan pelarut metanol
divortex dan disentrifuge kembali hingga
diperoleh endapan (tidak larut metanol) dan
filtrat (larut metanol). Hasil endapan dilarutkan ke
dalam pelarut air  kemudian divortex dan
disentrifuge kembali sehingga dihasilkan fase larut
air.

Dari hasil pemisahan secara partisi
diperoleh tiga fase yaitu fase larut kloroform (FI),
fase larut metanol (FII) dan fase larut air (FIII).
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Gambar 1. Profil KLT ekstrak metanol daun
kesemek menggunakan fase diam silika gel 60
F254, dan eluen kloroform-etil asetat (1:4v/v).
Bercak yang terbentuk diamatidengan sinar
tampak (a), lampu UV 254 nm (b) dan 366 nm (c),
pereaksi serium sulfat (d) dan DPPH 0,2% (e).
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Gambar 2. Profil KLTFII menggunakan fase diam
silika gel 60 F2s4, dan eluen kloroform-etil asetat
(1:4v/v). Bercak yang terbentuk diamati dengan
sinar tampak (a)lampu UV 354 nm (b)dan 366 nm

(c) dan pereaksi DPPH 0,2% (d).

47 Pita2/senyawa
target

(c)

Gambar 3. Profil KLTP hRf 47 /pita 2 hasil partisi larut metanol menggunakan fase diam silika gel
60 Fzssdan eluen kloroform-etil asetat (1:4 v/v). Bercak yang terbentuk diamati dengan sinar

tampak (a), lampu UV 254 nm (b) dan 366 nm (c).

Pengujian hasil partisi adanya senyawa
antioksidan penangkap radikal secara KLT

Hasil uji menunjukkan hanya FII yang
memberikan respon positif terhadap DPPH.
Gambar 2 menunjukkan respon positif antioksidan
yaitu adanya bercak berwarna kuning pucat
dengan latar belakang ungu pada beberapa hRf
namun yang memiliki resolusi yang baik dan
respon spontan positif pada saat penyemprotan
dengan pereaksi DPPH 0,2% adalah kromatogram
dengan hRf 47.

Pemurnian isolat secara Kromatografi Lapis
Tipis Preparatif

Terhadap FII dilakukan KLTP. Dari hasil
KLTP diperoleh 3 pita seperti yang terlihat pada
gambar 3. Pita-pita yang diperoleh kemudian
diisolasi dan diuji aktivitas antioksidannya
menggunakan metode DPPH 0,2%.
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Pita 2 memberikan reaksi positif DPPH dan
berwarna ungu kemerahan setelah disemprot
dengan serium sulfat setelah dipanaskan dan
keduanya menunjukkan hRf yang sama yaitu 47
(gambar 4).

Pengujian aktivitas antioksidan penangkap
radikal dari isolat aktif

Aktivitas antioksidan ditentukan dengan
ICso senyawa antioksidan. Nilai ICso diperoleh dari
plotting terhadap persamaan regresi linier dengan
(x) sebagai konsentrasi sampel dan (y) adalah
persen aktivitas antioksidan. Kurva regresi linier
isolat aktif dan vitamin C menggunakan metode
DPPH dapat dilihat pada gambar 5.
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Dari data kurva regresi isolat aktif dan
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Hasil pengujian bahwa
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Gambar 4. Profil KLT isolat aktif dari hasil KLTP menggunakan fase diam silika gel 60 F3s4, dan eluen
kloroform-etil asetat (1:4v/v). Bercak yang terbentuk diamati dengan sinar tampak (a), lampu UV 254 nm
(b)dan 366 nm (c), penampak bercak serium sulfat (d) dan DPPH 0,2% (e).
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Gambar 5. Kurva regresi linier antara konsentrasi isolat aktif dan persen aktivita antioksidan dengan

menggunakan metode DPPH
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Gambar 6. Kurva regresi linier vitamin C sebagai kontrol positif dan persen aktivitas antioksidan dengan

menggunakan metode DPPH

vitamin C menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang erat antara konsentrasi dengan % daya
antioksidan (% inhibisi). Hal ini diperlihatkan
dengan nilai R? (koefisien korelasi) di atas 0,9.
Nilai R? menyatakan bahwa terdapat korelasi
antara konsentrasi sampel dengan % inhibisi yang
diamati dengan derajat keeratan untuk isolat aktif
sebesar 0,9946dan vitamin C sebagai kontrol
positif sebesar 0,9941. Ini menunjukan bahwa
lebih dari 99% derajat penghambatan dipengaruhi
oleh konsentrasi bahan, sedangkan kurang dari
1% dipengaruhi oleh faktor lain.
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semakin tinggi konsentrasi pelarut, maka semakin
tinggi persentase inhibisinya, hal ini disebabkan
pada sampel yang semakin banyak, maka semakin
tinggi kandungan antioksidannya sehingga
berdampak juga pada tingkat penghambatan
radikal bebas yang dilakukan oleh senyawa
antioksidan.
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Gambar 7. Spektrum isolat aktif pada panjang gelombang 285 nm dan 401 nm dalam pelarut metanol

wounaanse

10D

11,408
\ 20m

Gambar 9. Kromatogram GC-MS menghasilkan 2 puncak dengan waktu retensi 11,408 dan 12,982 menit.

Dari data spektroskopi di atas menunjukan
ICso untuk isolat aktif dan vitamin C masing-
masing adalah sebesar 100,0ug/ml dan 3,00
pg/ml. Vitamin C digunakan karena termasuk
golongan vitaminantioksidan yang mampu
menangkal berbagai radikal bebas ekstraselular.
Hal itu disebabkan vitamin C mempunyai gugus
hidroksi bebas bertindak sebagai penangkap
radikal bebas dan jika mempunyai gugus
polihidroksi akan  meningkatkan aktivitas
antioksidan (Maslarova, 2001).

Identifikasi isolat aktif dengan
spektrofotometer UV-VIS
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Spektra ultra violet isolat aktif hasil isolasi
menunjukkan adanya tiga absorbansi maksimum
pada panjang gelombang (A) 215 nm (metanol),
285 dan 401 nm (isolat aktif.).

Spektra ultra violet isolat aktif hasil isolasi
menunjukkan adanya tiga absorbansi maksimum
pada panjang gelombang (A) 215 nm (metanol),
285dan 401 nm(isolat aktif.).
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Tabel I Perbandingan ICsg isolat aktif dan vitaminC

SENYAWA Persamaan Grafik Nilai ICso
(ng/ml)
. Y=0,4658x-0,169
I[solat aktif R?=0,9946 100,0
. . Y=19,951x-10,692
Vitamin C R?=0,9941 3,00

Penentuan gugus isolat aktif
menggunakan FT-IR

Spektrum IR dapat memberikan informasi
adanya gugus-gugus fungsional tertentu dan juga
tipe ikatan antar atom dalam struktur molekul
(Pavia dkk., 1979).

Serapan kuatdan tajam pada 3446,4 cm'!
mengindikasikan adanya pita uluran
OH(Creswelldkk.,, 1982). Pita 2926 cm?
kemungkinan adalah C-H alifatik, pita tajam pada
1456 dan 1384 cm-adalah gugus alkil. Pita 1255
dan 1115 cm'menunjukkan adanya sistem
karbon-oksigen-karbon sehingga memperkuat
dugaan adanya eter. Serapan pada daerah 1631
cml yang berintensitas kuat dan
tajamdiindikasikan sebagai daerah serapan yang
khas untuk ikatan C=C aromatik sederhana yang
tersubtitusi oleh satu gugus -OCH3 (Silverstein
dkk., 1981). Karena posisi serapannya yang
kurang dari nilai 1700 cm, maka gugus C=C
tersebut dalam keadaan terkonjugasi
(Silversteindkk., 1981). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa struktur dari isolat aktif
kemungkinan mengandung gugus -OCHs, -CH, -
CH3, dan C-0-C.

fungsional

Analisis kromatografi gas-spektroskopi massa

Untuk mengetahui lebih lanjut kemurnian
isolat tersebut dilakukan Kromatografi Gas-
Spektrometri Massa. Dengan teknik ini akan
diketahui jumlah senyawa yang ada di dalam isolat
aktif beserta bobot molekulnya.

Analisis kromatografi gas dari isolat aktif
memberikan 2 puncak dengan waktu retensi
11,408 menit dengan indeks kemiripan (Similarity
Index) sebesar 79,243% teridentifikasi sebagai
senyawa methyl eugenol dan 12,982 menit dengan
indeks kemiripan (Similarity Index) sebesar
20,757%  teridentifikasi  sebagai = senyawa
myristicin. Hal ini menandakan bahwa isolat aktif
yang dimurnikan belum benar-benar murni.

Menurut Farag dkk (2004) methyl eugenol
mempunyai base peak m/z 178 dan puncak ion
molekul (M*)* m/z 178, menurut Miele dkk (2001)
berdasarkan GC-MS methyl eugenol ; base peak
m/z 178, puncak ion molekul (M*)* muncul pada
m/z 178 (100), 163 (25), 152 (10), 147 (24), 135
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(9), 115 (11), 107 (18), 103 (23), 91 (26), 77 (11)
dan 65 (8), menurut Barr dkk (2000) berdasarkan
GC-HRMS methyl eugenol ; base peak m/z 178,
puncak ion molekul (M*)* muncul pada m/z 178,
163 (CHz), 151, 147 (OCH3), 107.

Berikut disajikan kromatogram GC-MS
dengan waktu retensi 11,408 dan 12,982 menit
dapat dilihat pada gambar berikut:

Berdasarkan analisis dengan menggunakan
spektrofotometer GC-MS senyawa dengan puncak
waktu retensi 11,408 menghasilkan spektrum
massa dengan puncak-puncak utama pada m/z
178, 163, 153, 147, 135, 115, 107, 91, 77 dan 65.
base peak muncul pada m/z 178, puncak ion
molekul (M*)* muncul pada m/z 178, selanjutnya
menunjukkan  fragmen pada m/z 147
menyebabkan senyawa ini kehilangan 15 mu yang
merupakan gugus CHzdan m/z 147 menyebabkan
senyawa ini kehilangan 31 mu yang merupakan
gugus OCHs;. Berdasarkan dari penelusuran
literatur dan hasil analisis memperkuat dugaan
bahwa senyawa yang terdapat pada isolat aktif
kemungkinan adalah methyl eugenol. Berikut
disajikan spektrum massa dari puncak dengan
waktu retensi 11,408 menit dapat dilihat pada
gambar berikut:

Selanjutnya puncak dengan waktu retensi
12,982 (gambar 11) menghasilkan spektrum
massa dengan puncak-puncak utama pada m/z
192,161, 146,131, 103,91, 77, 65, 53 dan 39. base
peak muncul pada m/z 192, puncak ion molekul
(M*)* muncul pada m/z 192, selanjutnya
menunjukan fragmen pada m/z 177 menyebabkan
senyawa ini kehilangan 15 mu yang merupakan
gugus CHz dan m/z 161 menyebabkan senyawa ini
kehilangan 31 mu yang merupakan gugus OCHs.
Menurut Chen dkk (2010), myristicin mempunyai
puncak ion molekul (M*)* m/z 192. Berat molekul
myristicin 192 (Donald dan Barceloux, 2008). Hal
ini memperkuat dugaan bahwa senyawa yang
terdapat pada isolat aktif kemungkinan adalah

myristicin.
Menurut Harborne (1987) senyawa
myristicin  mempunyai panjang gelombang

maksimum (A) 278 dan 285 nm. Dari data spektra
UV-Vis isolat aktif hasil isolasi menunjukkan
absorbansi maksimum pada panjang gelombang
(A) 285dan 401 nm, artinya isolat aktif pada Amax
285 memperkuat dugaan senyawa pada isolat
aktif adalah myristicin.

Dari hasil data FT-IR menunjukkan
kemungkinan keberadaan gugus -OH pada 3446
cm’l, dengan membentuk pita tajam. Menurut
Fessendendan Fessenden (1999) serapan-OH
muncul sebagai pita yang lebar. Hal ini
kemungkinan disebabkan sampel belum kering
benar sehingga adanya air memberikan pita
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serapan tersendiri sebagai gugus -OH. Chefetz dkk
(2002) menyatakan bahwa senyawa aromatik

dengan substitusi metoksi sangat mudah
mengalami oksidasi.
Hasil identifikasi senyawa diatas

menunjukkan isolat ini adalah methyleugenol dan
myristicin. Keduanya merupakan kelompok dari
phenylpropen dari golongan fenilpropanoid dari
senyawa fenol alam yang mempunyai cincin
aromatik dengan rantai samping terdiri atas tiga
atom karbon. Struktur phenylpropen dapat dilihat
pada gambar berikut:

KESIMPULAN

ICso isolat aktif dari daun kesemek
(Diospyros kaki Thunb.) sebesar 100,0 pg/mlL.
Golongan senyawa yang terkandung pada isolat
aktif dari daun kesemek diperkirakan adalah
phenylpropen. Struktur isolat aktif antioksidan
dari daun kesemek diperkirakan adalah methyl

eugenol  (1-Allyl-3,4-dimethoxybenzene) dan
myristicin (1,3-benzodioxole, 4 methoxy-6-(2
propenyl).
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